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ABSTRAK 
 

 
M. ALVIN FEBRIAN : PERANCANGAN SISTEM KENDALI 

PENGERING GABAH BERBASIS IOT 

(INTERNET OF THINGS) 
 

Tujuan dari perancangan sistem kendali pengering gabah berbasis IOT adalah 
untuk mempermudah para petani dalam pengering gabah secara otomatis. karena 
metode pengeringan secara manual atau menggunakan cahaya matahari sangat 
tergantung pada musim dan cuaca. Untuk mengatasi masalah tersebut telah 
dikembangkan beberapa alat pengering, untuk mempermudah proses pengeringan padi, 
contohnya pengering tipe batch (batch-in bin dryer), rotary, fluidisasi atau dengan 
pembekuan (freeze). Alat pengering tipe batch bekerja dengan memasukkan gabah ke 
dalam ruang dengan suhu tinggi agar pengeringan berjalan lebih cepat dan efektif. 
Kecepatan rata-rata pengeringan tipe mechanical dryer adalah 1,1 - 1,9 % kadar air per 
jam, lebih tinggi daripada pengeringan sun- dryer dengan nilai kecepatan rata-rata 0,3 
- 0,5% kadar air per jam . penelitian ini menggunakan metode observasi untuk 
mengamati kejadian sekitar dan studi literatur dari penelitian dahulu sebagai acuan. 
Sehingga dihasilkan perancangan sistem kendali pengering gabah berbasis iot. Pada 
penelitian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi energi mekanik dapat 
digunakan untuk menggantikan pengeringan gabah yang secara manual menjadi secara 
otomatis.  

 
Kata Kunci : Pengering gabah, IOT, Blynk, NodeMCU ESP8266. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Tanaman padi setelah dipanen secara umum memiliki kadar air cukup 

tinggi yaitu sekitar 20-23% basis basah saat musim kering dan sekitar 24-27% 

basis basah saat musim hujan, terkhususnya pertanian di Indonesia, padi yang 

akan digiling sesuai kebutuhan pasar dikeringkan terlebih dahulu hingga kadar 

air mencapai maksimal 14% basis kering. Proses pengeringan ini dilakukan 

untuk mengawetkan beras sehingga beras dapat disimpan dalam waktu yang 

lama. 

Proses pengeringan gabah di Indonesia umumnya dilakukan dengan 

pemanasan matahari (sun-dryer floor). Petani umumnya mengeringkan gabah 

mereka di bawah sinar matahari pada lahan yang tersedia. Namun metode 

pengeringan tersebut sangat tergantung pada musim dan cuaca. Pada musim 

kemarau lama waktu pengeringan berkisar antara enam belas jam hingga dua 

puluh empat jam atau satu hari, sedangkan pada musim penghujan lama waktu 

pengeringan naik menjadi satu hari hingga tiga puluh dua jam . Tentu hal ini akan 

mengurangi efektivitas produksi gabah serta tidak terjaganya kualitas gabah 

akibat cuaca yang tak menentu. Untuk mengatasi masalah tersebut telah 

dikembangkan beberapa alat pengering, untuk mempermudah proses 

pengeringan padi, contohnya pengering tipe batch (batch-in bin dryer), rotary, 

fluidisasi atau dengan pembekuan (freeze). Masing-masing tipe pengering 

memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, sesuai kebutuhan 
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pengeringan yang dipengaruhi kapasitas dan bahan yang hendak dikeringkan. 

Alat pengering tipe batch bekerja dengan memasukkan gabah ke dalam ruang 

dengan suhu tinggi agar pengeringan berjalan lebih cepat dan efektif. 

Kecepatan rata-rata pengeringan tipe mechanical dryer adalah 1,1 - 1,9 % kadar 

air per jam, lebih tinggi daripada pengeringan sun- dryer dengan nilai 

kecepatan rata-rata 0,3 - 0,5% kadar air per jam . Tetapi, sebagian besar batch 

dryer masih menggunakan kendali tipe on-off. Hal tersebut membuat 

pengeringan dilakukan dengan dasar waktu pemanasan, bukan berdasarkan 

target kadar air yang diinginkan. Selain itu suhu pemanasan yang terjadi tidak 

dapat dikendalikan secara tepat dan suhu yang terlalu tinggi dapat merusak 

gabah sedangkan suhu yang terlalu rendah membuat waktu pemanasan menjadi 

lebih lama. Oleh karena itu diperlukan sebuah sistem kendali suhu di dalam 

alat pengeringan gabah agar dapat melakukan pengeringan sampai dengan 

kadar air yang diinginkan dengan suhu pemanasan yang optimal. 

Selain diperlukan sistem kendali dalam proses pengeringan gabah, 

diperlukan sistem monitoring terhadap alat pengering gabah tersebut. Hal ini 

diperlukan karena meskipun pengeringan menggunakan alat tidak tergantung 

pada sinar matahari, proses pengeringan dalam jumlah besar dapat berjalan 

hingga lebih dari 24 jam. Kemampuan manusia yang terbatas untuk terus- 

menerus memantau alat secara langsung di tempat sehingga diperlukan sebuah 

sistem monitoring yang mampu membuat pengguna bisa memantau alat 

tersebut dari jarak jauh. Sistem yang dirancang dapat memberikan informasi 
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mengenai parameter proses pengeringan gabah seperti suhu dan kadar air serta 

mampu memberikan masukan seperti nilai referensi dan perintah on-off kepada 

alat pengering gabah tersebut. 

Untuk mengatasi masalah tersebut perlu adanya alat dengan sistem 

kontrol otomatis yang memberikan kemudahan dalam pengeringan gabah 

dengan membuat perancangan tentang  KENDALI 

PENGERINGAN GABAH BERBASIS IOT (INTERNET OF THINGS)  

Alat ini akan dibuat oleh M. Alvin Febrian, NIM 18066026/2018 dengan judul 

Perancangan Sistem Kendali Pengering Gabah Berbasis Iot (Internet Of 

Things). 

B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut. 

1. Proses pengeringan gabah umumnya masih menggunakan cara 

konvensional yaitu dijemur di bawah sinar matahari. 

2. Adanya teknologi pengeringan gabah saat ini belum berfungsi secara 

maksimal, karna masih menggunakan metode on / off sehingga kurang 

effisien. 

3. Penggunaan alat pengering gabah dengan sistem yang terpadu masih 

belum banyak digunakan dalam proses pengeringan padi. 

C. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan masalah yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

dalam tugas akhir ini yaitu sebagai berikut. 
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1. Bagaimana rancangan sistem monitoring gabah berbasis IoT? 
 

2. Bagaimana kinerja sistem monitoring gabah berbasi IoT? 
 

D. Batasan Masalah 
 

Adapun batasan masalah pada tugas akhir ini yaitu merancang kendali 

mesin pengering gabah dengan sistem monitoring yang berbasi IoT yang 

berguna untuk memberikan efektifitas serta efisiensi dalam proses pengeringan 

gabah. 

E. Tujuan 
 

Adapun tujuan dari penulisan proposal tugas akhir ini yaitu sebagai 

berikut. 

1. Membuat suatu perangkat lunak yang bekerja secara otomatis untuk 

memonitoring kelembapan suhu gabah. 

2. Merancang antarmuka pengguna purwarupa pengering gabah yang dapat 

diakses oleh pengguna menggunakan internet. 

3. Menguji system yang telah dirancang dan menganalisis apakah proses 

akuisisi data dan penyajian data pada antar muka pengguna berjalan 

dengan baik. 

F. Manfaat 
 

Berdasarkan tujuan di atas, manfaat dari penelitian tugas akhir ini yaitu 

sebagai berikut. 

1. Meningkat kinerja alat yang sebelumnya bekerja secara manual menjadi 

bekerja secara otomatis. 
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2. Menjaga hasil gabah agar memiliki kualitas yang lebih baik sehingga lebih 

effisien. 


